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Abstract. Experiences from the fields of science cultivated by lecturers can be poured into teaching materials, textbooks, reference
books, research materials, study materials, and the like that are full of benefits. The benefit of this training is to help the devoted
lecturers in making compulsory outcomes from community service activities in the form of makingvideos. Video making material
in the form of a collection of photos and videos that are owned so that it will become a digital archive that can be enjoyed by
everyone. For this reason, cinematographic basic techniques are needed as a basic principle so that lecturers can process the ir
photos and videos so they can talk a lot in accordance with the desired motivation. The steps are in the form of (1) smartphone
settings (2) picture taking technique (3) narration making (4) editing technique (5) uploadingto YouTube social media. Throu gh
the implementation of the Community Partnership Program it can be seen that the interest and enthusiasm of lecturers in Makas sar
State University is very high to learn and maximize the functions and features of smartphones, basic techniques for taking good
pictures, how to process and edit video with a smartphone, to feel First experience of uploadingvideos to YouTube social med ia.
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I. PENDAHULUAN

Kualitas SDM bangsa Indonesia tidak terlepas dan
Sejalan dengan perkembangan teknologi digital, maka
guru dan dosen serta peserta didik dituntut harus mampu
beradaptasi dengan keterampilan abad 21 (21st Century
Skills) vyaitu bisa berfikir kritis dan memecahkan
masalah, kreatif dan inovatif serta ketrampilan
komunikasi dan kolaborasi. Selain itu, keterampiln
mencari, mengelola dan menyampaikan informasi serta
terampil menggunakan informasi dan teknologi (Wibawa
2018). Adapun masalah yang dihadapi dosen untuk
membuat video sebagai berikut: (1) Data berupa fotoatau
video yang dimiliki sangat banyak dan semuanya
bercampur dengan data-data lainnya (2) Gambar berupa
foto atau video yang dibuat/ dihasilkan kebanyakan tidak
memenuhi kriteria pengambilan seperti terlalu goyang,
terlalu gelap, atau terlalu terang, sehingga menyulitkan
saat editing. (3) Kebanyakan dosen belum mampu
memaksimalkan fitur foto dan video smartphone untuk
mengambil gambar. (4) Minimnya pengetahuan untuk
melakukan editing video menggunakan smartphone. (5)
Kesibukan aktivitas membuat tidak adanya waktu luang
untuk belajar secara khusus cara editing video.

1. BAHAN DAN METODE
1. Bahan

Dengan segala kelebihan yang dimiliki
smartphone, fitur tambahan yang saat sekarang ini
menjadi fitur unggulan berbagai merek smartphone
yaitu kemampuan kamera yang mempunyai kualitas
tinggi. Kemampuan kamera untuk mengambil foto
tak kalah baiknya dibanding kamera profesional,
meski tentunya ada perbedaan namun tidak begitu
jauh, untuk kebutuhan dokumentasi pribadi dinilai
sudah sangat mumpuni. Begitu juga perekaman
video menunjukkan beberapa opsi mulai dari
kualitas Standart Definition (SD), High Definition
(HD), Full High Definition (FHD), hingga Ultra
High Definition (Ultra HD/4K) dan masih banyak
tingkatan resolusi di atasnya pada seri tinggi
smartphone lainnya.
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Gambar 1. Pengambilanvideo menggunakan
smartphone

2. Metode

Tujuan daripelatihanteknik sinematografi praktis ini
adalah memberikan kemampuan dasar bagi dosen
pengabdi untuk memaksimalkan smartphone yang
dimilikisehingga dapat mengolah foto dan video menjadi
tayangan audio visual yang mampu menyampaikan pesan
dengan baik. Metode yang dilakukan meliputi tahapan
berikut ini: (1) Persiapan dan pembekalan. Persiapan
yang dilakukan berupa merancang video tutorial yang
akan dijadikan materi pada pelaksanaan kegiatan. (2)
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan cara memberikan
materi tentang wawasan perkembangan kamera digital
hingga penggunaan smartphone untuk kepentingan
dokumentasi. (3) Rencana keberlanjutan program tidak
hanya sekedar pelatihan pada saat itu saja, namun kami
membuat kelas online konsultasi teknis maupun non
teknis teknik dasar sinematografi bagi para peserta yang
telah mengikuti kegiatan pelatihan. Kelas online dibuat
dalam bentuk WhatsApp Group (WAG) sehingga dapat
dengan mudah berbagi informasi editing video maupun
masukan terkait karya-karya video yangtelahdibuat.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hari Kamis tertanggal 11 Juli 2019 telah dilaksanakan
Program Kemitraan Masyarakat dengan judul “PKM
Teknik Sinematografi Praktis Menggunakan Smartphone
Bagi Dosen Pengabdi Di Lingkungan Universitas Negeri

wawasandiera digital
Untuk memaksimalkan pelatihan yang diberikan
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maka kamimemberibatasan jumlah peserta yang berasal
dari berbagai fakultas yang ada di Universitas Negen
Makassar. Peserta pelatinanyang ikutsebanyak 25 orang
yang berasal dari Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi,
Fakultas Bahasa dan Sastra, Fakultas 1Imu Sosial, dan
Fakultas Senidan Desain.

Berdasarkan hasil karya dari peserta dosen pengabdi
berupa pembuatan video kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dapat dijabarkan terkait materi limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang diberikan
sebagaiberikut;

(1) Pengaturan smartphone, berupa kiat-kiat atau cara
mengatur kamera sebelum siap digunakan mengambil
video. Pengaturan smartphone lainnya yang dilakukan
yaitu mengunci exposure (gelap terangnya gambar)
sehingga video yang dihasilkan tidak mengalami

Gambar 3. Pematerimemberikan contohteknik
pengambilan gambar

(2) Teknik pengambilan gambar. Mengambil
rekaman wawancara dengan durasi waktu yang agak
lama diperlukan adanya tripod agar gambar yang
dihasilkan menjadi statis tanpa adanya pergerakan yang
akan akanmengganggu kenyaman penonton.

(3) Membuat narasi. Pada tahapan ini dilakukan
setelah materivideo sudah ada dantelah siap dikerjakan
padatahapediting.

Gambar 4. Kecenderungan dosen mengambil
video secara vertikal
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Narasi menjadi pemandu yang dapat mengarahkan
penonton memahamivideoyang sedang ditonton.

Gambar5. Peserta pelatihan membuat narasi

(4) Teknik editing menggunakan smartphone. Pada
tahapan inimerupakan tahapan yang paling menentukan
sekaligus paling seru untuk menuangkan segala bentuk
kreativitas dalam mengolah materi video yang dimiliki.
Gambar demi gambar dirangkai menjadi satu kesatuan
yang dapat menyampaikan pesan sesuai dengan yang
diinginkan. Proses pengambilan gambar telah selesai,
kemudian setelahnya produksi film memasuki tahap
editing. Dalam tahap ini, shot-shot yang telah diambil,
dipilih, diolah, dan dirangkai hingga menjadi satu
rangkaian kesatuan yang utuh (Pratista 2017). Pada
pengolahan video hasil karya dosen pengabdi
menampilkan sekumpulan video dan foto yang disusun
disertaidengananimasitext.

(5) Upload ke media sosial youtube. Setelah video
rampung diedit, maka langkah selanjutnya agar dapat
dinikmati sebagai karya audio visual dengan tujuan
memberi manfaat bagi banyak orang yaitu dengan
mengunggah ke youtube, salah satu plaform penyedia
video dengan pengguna terbesar di dunia. Pembuatan
video oleh dosen pengabdi sudah ada sejumlah dosen
yang mengunggah ke akun youtube masing-masing
dengan tujuan arsip pribadi maupun sebagai laporan
pelaksanaan pengabdian masyarakat yang alamat link
yangbisa dibagikankepada orang lain.

) PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT 8%
L £

Ket: Pemateri dan peserta pelatihan setelh
pelaksanaankegiatan
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1V. KESIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan berupa teknik dasar
sinematografi bagi dosen pengabdi di lingkungan
Universitas Negeri Makassar, mempunyai target utama
yaitu dosen-dosen pengabdi dapat merancang dan
membuat video yang efektif, efisien, informatif, dan
komunikatif ~ berdasarkan  kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan.

Beberapa poin penting yang telah dicapai danmenjadi
indikator keberhasilan pengabdian masyarakat ini antara
lain:

1. Dosen pengabdi mampu memaksimalkan fungsi dan
fitur video dari kamera smartphone. Pemahaman
dasar berupa prinsip kerja video pada smartphone.
Pengetahuan ini memungkinkan dosen pengabdi
dapat menggunakan segala macam smartphone yang
ada.

2. Dosen pengabdi mampu melakukan pengambilan
gambar dengan komposisi pengambilan gambar yang
baik disertai dengan pergerakan kamera yang simpel
namun memberi kesan dinamis. Pengetahuan ini
dapat diaplikasikan pada pengambilan foto maupun
video.

3. Dosen pengabdi memahamikonsep dalam pembuatan
video sehingga dapat menyampaikan pesan dengan
komunikatif. Pesan yang disampaikan berupabahasa
gambar (visual) yang memuat kronologi pelaksanaan
kegiatan. Penggunaan text dan narasi menjadi unsur
penting yang mendukung penyampaian pesan yang
diinginkan

4. Dosen pengabdi mampu melakukan kerja editing
dengan memanfaatkan perangkat smartphone yang
dimiliki sehingga dapat memiliki kesempatan dan
mobilitas yang tinggi dalam membuat video dimana
saja dan kapan saja.

5. Menarik minat dan ketertarikan bagi dosen pengabdi
untuk berkarya video. Setelah pelatihan dibentuk
WhatsApp Group (WAG) sebagai bentuk
pendampingan lanjutan bagi rekan-rekan dosen
pengabdi. Ada beberapa dosen yang membagikan
hasil karya videonya. Peluang dosen dalam
menciptakan materi pembelajaran maupun menjadi
content creator, yaitu pembuat video kreatif menjadi
terbuka luas.
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